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ABSTRACT

The recent criminal case in Pekanbaru mostly done by children.
Correctional Institution Class 11 B Pekanbaru is where child inmates undergoing
punishment for the crime they did. The punishment undertaken expected to deter
the inmates to do the same, one of them the necessity of coaching is done during
the detention period. The purpose of this study was to determine the persuasive
communication strategies undertaken in developing inmate workers, and to know
the obstacles during development.

This study uses qualitative research methods with a descriptive
approach. Objects in this study is persuasive communications strategy officers in
developing child inmates. Informants in this study were selected based on
purposive sampling, so the subjects in the study are several officers and child
inmates who needed in the study. Techniques of data collection is done by
interviews, in-depth observation and documentation.

Results from this study is that communication strategy of the officers
who carried out need to provide guidance based on the readiness to conduct
persuasive, has a seriousness, confidence, friendly, calmness, simplicity to show
the expected development is reached. Based on the findings of the four strategies
undertaken psychodynamic strategy, is a form of the most effective persuasive
communication strategies in developing inmates. At the developing
implementation faced some obstables such as a lot of inmates who participate less
during the development , human resources who conduct the development and
infrastructure.
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Pendahuluan

Belakangan ini banyak terjadi aksi-aksi kejahatan dan kriminalitas yang
berada di kota pekanbaru yang sangat meresahkan masyarakat pekanbaru.
Sehingga perlu ditindak oleh aparat hukum yang berwajib agar dapat
meminimalisir kriminalitas yang ada di kota Pekanbaru. Kejahatan dan
kriminalitas yang berada di kota Pekanbaru tidak hanya meningkatkan secara
kuantitas melainkan meningkatkan kualitas. Pelaku kejahatan sudah semakin
beragam dan meluas,sampai dikalangan terdidik, pelajar/mahasiswa dan bahkan
anak dibawah umur.

Berdasarkan Kasus Kriminalitas

No Jenis Kejahatan Jumlah
1 | Narkotika 15
2 | Pembunuhan 6
3 | Pencurian 29
4 | Pencabulan 27
5 | Penculikan 18
6 | Perampokan 10
7 | Penipuan 3
8 | Perlindungan anak (Kesusilaan) 9
9 | Pelanggaran Ketertiban Lalu Lintas (Geng Motor) 20

Aparat Kepolisian pun turut dalam mengamankan atau menjaring para
pelaku kriminalitas untuk melakukan proses, dimana nantinya akan melakukan
penahanan terhadap pelaku tindak kriminal. Berdasarkan Tabel diatas maka ada
beberapa jenis kejahatan yang ada di kota Pekanbaru diantara lain pelaku tindak
kriminalitasnya adalah dikalangan para pelajar atau anak-anak yang masih
dibawah umur. Maka dari itu Pihak kepolisian pun akan memperoses dan
melakukan penahanan terhadap para pelaku yang melakukan tindak kriminalitas.

Sebagai penegakan hukum di Indonesia peran lembaga sangat penting,
dimana lembaga permasyarakatan adalah unit pelaksanaan teknis Departemen
Kehakiman dan HAM yang mempunyai tugas membina dan membimbing
narapidana di Lembaga Permasyarakatan wajib mengikuti segala bentuk
pembinaan yang diberikan oleh petugas Lembaga Permasyarakatan. Lembaga
permasyarakatan adalah tempat dimana orang atau narapidana  merupakan
sebagai tempat menjalani hukuman yang telah mendapatkan vonis hukuman dari
hakim dan telah menjalani hukumannya. Dengan sistem permasyarakatan, sistem
pembinaan yang dilakukan mengacu pada proses sebuah sistem dimana
pembinaan narapidana mempunyai beberapa komponen yang bekerja saling
berkaitan untuk mencapai suatu tujuan.

Dari data yang diperolen Lembaga Permasyarakatan kelas 11 B Pekanbaru
jumlah para tahanan narapidana dari tahun 2011 hingga Juni 2013 memiliki
tahanan narapidana sebanyak 205 orang yang memiliki beberapa kategori
narapidana yang terdiri dari anak laki-laki yang berusia 15-18 tahun. Di Lembaga
permasyarakatan memiliki narapidana anak sebanyak 70 narapidana. Dari kategori
narapidana tersebut maka yang akan diteliti yaitu narapidana anak yang terdapat
beberapa kasus. Dari kasus-kasus yang dimiliki oleh narapidana anak diantaranya



kasus pencabulan, pelecehan sexual, sex bebas, narkoba, pencurian, perampokan
serta pembunuhan.

Adapun program kesehatan yang dijalankan adalah melakukan
penyuluhan, dimana program ditunjukan sebagai tentang bahaya nya Narkoba,
HIV, dan AIDS yang telah dilakukan oleh para tahanan narapidana. Penyuluhan
dilakukan oleh bagian dari Binapiatja yaitu bimbingan narapidana perawatan yang
berada di dilembaga permasyarakatan Kelas 1l B Pekanbaru serta didatangkan dari
beberapa rumah sakit yang berada di kota Pekanbaru. Dengan demikian
Pembinaan yang dilakukan oleh Petugas Lembaga Permasyrakatan sangat
dibutuhkan Pembinaan dan pendekatan yang khusus dari pihak petugas kepada
para Narapidana anak maupun tahanan dengan harapan setelah narapidana tersebut
bebas, maka mereka tidak akan mengulangi perbuatannya dan menjadi manusia
yang layak berguna bagi masyarakat, bangsa dan negaranya.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Persuasif
Petugas dalam Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Permasyarakatan
(LP) Kelas II B Pekanbaru”

Tinjauan Pustaka

Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan,
penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri
seseorang dan atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut
memberikan beberapa pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu proses
mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan.

Komunikasi sangat penting untuk dijalankan karena dengan komunikasi
kita dapat menyampaikan aspirasi dan perasaan kepada orang lain. Seperti yang
diungkapkan Bernard Berelson dan Garry A. Stainer dalam karyanya Human
Behavior mendefinisikan komunikasi sebagai berikut, “komunikasi adalah
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan
menggunakan lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik dII”” (Ruslan, 2005:17).

Komunikasi persuasif adalah kegiatan penyampaian suatu informasi atau
masalah pada pihak lain dengan cara membujuk, kegiatan yang dimaksud adalah
mempengaruhi  sikap emosi komunikan (persuadee). Persuasif adalah
mempengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku kewenangan formal (Elsa, 2008:
15).

Strategi merupakan rencana terpilin yang bersifat teliti dan hati-hati atau
serangkaian menuver yang telah dirancang untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Komunikasi persuasif merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan
yang jelas, dan harus dicapai. Sebab itu setiap kegiatan persuasi perlu dilandasi
oleh strategi tertentu demi keberhasilan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Strategi komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan
komunikasi persuasif dengan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan,
yaitu mempengaruhi sikap,pendapat,dan perilaku seseorang/audiens. Strategi yang
digunakan harus dapat mencerminkan operasional taktis seperti siapa sasarannya,
apa pesan yang disampaikan, mengapa harus disampaikan, dimana lokasi
penyampaian pesan, serta apakah waktu yang digunakan sudah tepat (dalam
Soemirat, 2008:1.30).



Sebagai pertimbangan dalam menentukan strategi yang digunakan, perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut ( Soemirat, 2008: 8.27 ) :

Spesifikasi tujuan persuasi

Menurut Paul Edward Nelson dan Judy Cornelia Pearson, komunikasi persuasif
sedikitnya memiliki tiga tujuan yaitu membentuk tanggapan, memperkuat
tanggapan, dan mengubah tanggapan. Dari ketiga tujuan tersebut terdapat upaya-
upaya untuk membentuk,menguatkan dan mengubah pengetahuan, sikap dan
perilaku, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Identifikasi katagori sasaran
Secara umum, sasaran persuasi dapat diidentifikasikan berdasarkan umur, jenis

kelamin, pendidikan, pekerjaan, keanggotaan dalam kelompok primer, dan minat
khusus mereka.
Perumusan strategi persuasi

Komunikasi persuasif dapat berjalan sesuai harapan apabila strategi yang
digunakan tepat sasaran. Langkah-langkah dalam perumusan strategi persuasif
antara lain yaitu, pengumpulan dan analisis data, analisis dan evaluasi fakta,
identifikasi masalah, pemilihan masalah yang ingin disampaikan dan dipecahkan,
perumusan tujuan atau sasaran-sasaran, perumusan alternatif pemecahan masalah,
penetapan cara mencapai tujuan, evaluasi hasil kegiatan dan rekonsiderasi.

Melvin L. De Fleur dan Sandra J. Ball -Roceach mengemukakan beberapa
strategi komunikasi persuasif ( dalam Soemirat, 2008:8.29-8.40 ) yaitu :

1. Strategi Psikodinamika

Strategi ini dipusatkan pada faktor emosional dan atau faktor kognitif dengan
pesan persuasi. Dalam hal ini menggunakan pesan persuasi untuk pernyataan
emosional, selain itu dapat pula menghubungkan pembangkit emosional dengan
bentuk-bentuk perilaku tertentu. Salah satu asumsinya adalah bahwa factor-faktor
kognitif berpengaruh besar pada perilaku manusia. Oleh karena itu, apabila factor-
faktor kognitif dapat diubah, maka perilakupun dapat diubah pula. Pandangan
psikodinamika tentang perilaku menekankan pada aspek kekuatan pengaruh pada
factor-faktor perilaku, kondisi, pernyataan, dan kekuatan dalam diri indiidu yang
membentuk perilaku. Dalam penekanan ini memungkinkan menggunakan media
massa untuk mengubah struktur tersebut seperti perubahan perilaku.

Esensi dari strategi psikodinamika untuk persuasi adalah pesan yang efektif
mampu mengubah psikologis individual dengan berbagai cara sehingga mereka
akan merespon secara terbuka dengan bentuk perilaku seperti yang diinginkan
persuader. Asumsi ini akan mengubah struktur internal psikologis individu seperti
kebutuhan, rasa takut, sikap dan lain-lain yang hasilnya akan tampak pada perilaku
yang nyata.

2. Strategi Persuasi Sosiokultural

Asumsi pokok dari strategi persuasi sosiokultural adalah bahwa perilaku
manusia dipengaruhi oleh kekuatan luar diri individu. Esensi strategi ini adalah
bahwa pesan harus ditentukan dalam keadaan consensus bersama. Oleh karena itu,
pesan seharusnyan ditunjukkan dan didukung oleh kelompok yang relevan. Strategi
ini sering sekali digunakan bersama dengan tekanan antarpesona untuk kompromi



yang maksudnya kombinasi antarpesan melalui media dan individu dapat
dipertukarkan.

3. Strategi the Meaning Construction

The meaning Construction (memanipulasi pengertian) adalah , hubungan
antara pengetahuan dan perilaku dapat dicapai sejauh apa yang diingat dan asumsi
dasar strategi ini adalah bahwa pengetahuan dapat membentuk perilaku.

4. Strategi Mirror

Strategi berfikir orang yang sedang Kita persuasi, tiap-tiap orang akan
menggunakan strategi yang unik untuk memutuskan sesuatu, karena orang akan
mudah memutuskan sesuatu, bila ia menggunakan strategi berfikir yang paling
akrab digunakan.” (dalam Purnawan, 2002:114)

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
penyajian analisis secara deskriptif yaitu penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dari cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuhan). Peneliti kualitatif
dapat menunjukan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, atau hubungan kekerabatan (dalam Arifin, 2006:30).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan agar dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah sekaligus mempermudah penyususunan
penelitian  tersebut. Informan dalam penelitian ini adalah Lembaga
Permasyarakatan Kelas Il B Pekanbaru yang terdiri dari beberapa petugas yaitu
kasubsi registrasi perawatan dan pelatihan kerja . Informan tersebut didapat melalui
pendekatan Purposive sampling .Proses analisis dapat dilakukan semenjak data
dikumpulkan. Pengolahan dan analisa data ini dilakukan dengan tetap mengacu
pada teori-teori yang berhubungan dengan masalah dan kemudian akan ditarik
kesimpulan dan disertai dengan saran-saran yang dianggap perlu. Data yang
diperoleh akan dikumpulkan, dikategorikan dan disesuaikan polanya terhadap
permasalahan yang ada, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uraian
deskripsi yang disusun secara sitematik agar mudah dipahami.

Hasil dan Pembahasan

1.Pelaksanaan Pembinaan Terhadap Narapidana anak di Lembaga
Permasyarakatan kelas Il B Pekanbaru adalah:

Berdasarkan undang- undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Permasyarakatan dikatakan bahwa sistem pembinan permasyarakatan dilaksanakan
berdasarkan asas yaitu: Pengayoman, Persamaan perlakuan dan pelayanan,
Pendidikan dan bimbingan, Penghormatan harkat dan martabat Manusia,
Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan, Terjadinya hak
untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.
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Pelaksanaan  pembinan terhadap narapidana anak di Lembaga
Permasyarakatan klas Il B Anak Pekanbaru adalah berdasarkan Rencana dan
Strategi yang mana sesuai dengan Visi dan Misi Lembaga Permasyarakatan kelas
Il B Anak Pekanbaru, terhadap pembinaan dan bimbingan Warga Binaan
Permasyarakata sebagai Berikut:

Pembinaan Ketakwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Pembinaan Ketagwaan dan ketuhanan di Lembaga Permasyarakatan kelas 11
B Anak Pekanbaru bertujuan supaya narapidana anak dapat menyadari dirinya
sebagai makhluk tuhan yang harus taat menjalankan segala perintahnya dan
menjauhi larangannya dan sebagai sesama makhluk tuhan harus saling
menghormati dan mencintai sesama.

Kesadaran Berbangsa dan Bernegara

Pembinaan Narapidana anak mengenai kesadaran berbangsa dan bernegara
di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il B Anak Pekanbaru berupa kegiatan -
kegiatan seperti Upacara hari besar seperti 17 Agustus dan upacara pada hari
senin. Mengenai upacara hari senin karena kurangnya personil atau pelaksana
upacara tersebut. Pada upacara tersebut pihak Lembaga Permasyarakatan memberi
pengarahan dan pemahaman kepada narapidana anak tentang kesadaran berbangsa
dan bernegara yang ditanamkan sejak dini, kepada mereka untuk mencintai
bangsa dan bernegara.

Intelektual

Pembinaan di bidang intelektual di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il B
Pekanbaru menyediakan semacam perpustakaan yang menyediakan bahan bacaan
berupa buku-buku pelajaran maupun bahan seperti cerita atau komik. Tetapi
bahan bacaan tersebut sangat minim karena jumlah buku yang tersedia terbatas.
Meskipun telah tersedia semacam perpustakaan di Lembaga Permasyarakatan
Kelas Il B Anak Pekanbaru tetapi minat baca dari narapidana masih sangat
kurang.

Sikap dan Perilaku

Pembinaan mengenai sikap dan perilaku terhadap Narapidana anak
dilakukan dengan beberapa cara salah satunya yaitu dengan melakukan bimbingan
rohani seperti ceramah-ceramah agama . Hal ini diharapkan agar dengan melalui
ceramah ceramah tersebut , para narapidana anak bisa merubah sikap dan perilaku
menjadi lebih baik. Pihak Lembaga Permasyarakatan Kelas Il B Anak Pekanbaru
juga mengadakan kerjasama dengan instansi —instansi terkait karena kurangnya
pegawai/personil demi mengoptimalkan pembinaan terhadap narapidana, seperti
mengadakan kerjasama departemen agama

Kesehatan Rohani

Pembinaan juga dilakukan terhadap kesehatan Jasmani dan Rohani,
Pembinaan Kesehatan Rohani dilakukan dengan cara mendatangkan ulama/ustad
yang memberikan ceramah sebagai siraman rohani agar narapidana anak
mendapatkan bimbingan tentang agama supaya mereka sadar dan tidak
mengulangi lagi perbuatan pidana yang telah mereka lakukan.
Pembinaan Jasmani /Perawatan



Pihak lembaga Permasyarakatan Kelas Il B anak Pekanbaru melakukan
perawatan Jasmani dengan melakukan olahraga senam pagi dimulai dari jam
08.00-10.00 WIB dengan ketentuan setiap narapidan anak diwajibkan mengikuti
senam terlebih dahulu dan setelah itu menjelang pukul 10.00 WIB para
narapidana anaka bebas untuk melakukan olahraga yang mereka inginkan.seperti
bulu tangkis, bola dan lain sebagainya. Kegiatan rutinitas dibidang olahraga ini
dilakukan setiap hari agar narapidana anak menjadi sehat dan tidak merasa jenuh
di kehidupan Lembaga Permasyarakatan.Pembinaan.

Kesadaran Hukum

Pembinaan kesadaran hukum terhadap narapidana anak dilembaga
permasyarakatan Kelas 1l B Pekanbaru dilakukan oleh orang-orang pengadilan yaitu
dengan melakukan penyuluhan hukum, akan tetapi itu hanya dilakukan 6 bulan
sekali. Hal ini tentu sangat sulit untuk mewujudkan pembinaan dibidang kesadaran
hukum secara optimal karena hanya dilakukan sekali enam bulan, sehingga sulit
untuk menyadarkan narapidana anak untuk taat kepada hukum.

Reintegrasi sehat dengan Masyarakat

Pembinaan ini diterapkan kepada narapidana anak yaitu seperti pelaksanaan
asimilasi oleh Pihak Lembaga Permasyarakatan kepada Narapidana anak yang telah
menjalani masa pidana % dari masa pidananya. Pelaksanaan nya diawasi oleh pihak
Lembaga Permasyarakatan, tetapi karena jumlah personil yang minim maka harus
ada pihak ketiga yang menjamin narapidana anak tersebut. Asimilasi dilaksanakan
diluar Lembaga Permasyarakatan dengan ketentuan siang diluar selama 8 jam dan
malam harus berada di lembaga Permasyarakatan.

Pembinaan Keterampilan kerja dan Latihan Kerja

Lembaga Permasyarakatan kelas 1l B Anak Pekanbaru melakukan pembinaan
dibidang bimbingan kerja dan melakukan kerjasama dengan pihak dari luar.
Kegiatan yang dilakukan yaitu dibidang perbengkelan (montir), teknisi ( reparasi)
komputer dan teknisi (reparasi) handphone, peternakan, dan pertukangan Kegiatan
ini dilakukan supaya narapidana anak mempunyai bekal dan mempunyai keahlian di
bidang tersebut untuk dapat dikembangkan agar narapidana anak mempunyai bekal
dan tidak canggung lagi supaya dapat berkarya setelah keluar dari lembaga
permasyarakatan dengan keahlian mereka punya

2. Strategi Komunikasi Persuasif Petugas Lembaga Permasyarakatan

Strategi  komunikasi persuasif merupakan perpaduan antara perencanaan
komunikasi persuasif dengan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan,
yaitu mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku seseorang/audiens. Strategi yang
digunakan harus dapat mencerminkan operasional taktis seperti siapa sasarannya,
apa pesan yang disampaikan, mengapa harus disampaikan, dimana lokasi
penyampaian pesan, serta apakah waktu yang digunakan sudah tepat (dalam
Soemirat, 2008:1.30).



Memiliki Kesungguhan

Petugas Lembaga Permasyarakatan adalah orang-orang yang sunguh-sunguh
menjalankan Pekerjaan tersebut, bagi sebagian kesungguhan akan menimbulkan
keyakinan karena narapidana anak bisa menilai seberapa besar kesungguhan seorang
Petugas yang akan melakukan pembinaan oleh Lembaga Permasyarakatan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Petugas.

Memiliki kepercayaan

Petugas Lembaga Permasyarakatan Dalam melakukan Proses pembinaan
dengan Rasa percaya diri adalah hal yang perlu dilihatkan ketika persuader
mempengaruhi Narapidana, sikap meyakinkan, tidak sombong dan takabur adalah
hal yang selalu dibina dan diperhatikan.

Memiliki Keramahan

Petugas Lembaga Permasyarakatan Dalam melakukan Proses pembinaan
Keramahan dapat menimbulkan simpati target, keramahan berarti mengekspresikan
sikap sopan dan santun, ekspresi keramahan merupakan perpaduan antara ekspresi
wajah, gaya bicara pengutaraan pikiran dan perasaan. Dalam suatu pekerjaan kita
menjalin hubungan dengan orang lain dan keramahan dalam menjalin hubungan
tersebut (bergaul) pasti akan menjadi hal yang sangat penting untuk
dipertimbangkan.

Memiliki Ketenangan

Petugas Lembaga Permasyarakatan Dalam melakukan Proses pembinaan
Dengan sikap tenang akan timbul kesan bahwa persuader merupakan orang yang
baik, serta mengusai pembinaan yang dilakukan, hal tersebut akan lebih baik jika
persuader mampu mengatasi kondisi dan situasi.

Menampilkan Kesederhanaan

Petugas Lembaga Permasyarakatan Dalam melakukan Proses pembinaan agar
mampu berbuat sederhana dalam hal penampilan, penggunaan bahasa dan gaya
bicara, melalui kesederhanaan akan tampak keaslian dan ketulusan.

Strategi Psikodinamika

Pada strategi ini Petugas Lembaga Permasyarakatan sebagai persuader
mempengaruhi Narapidana Anak dengan memusatkan pada faktor emosional dan
kognitif narapidana, dimana seorang Narapidana Anak sebelum mempengaruhi
akan menyentuh perasaan melalui pemberian perhatian tentang apa yang
diinginkan dan diimpikan narapidana, mendekati target sampai mereka nyaman.
Namun kemampuan untuk menciptakan keakraban juga berbeda-beda karena setiap
orang mempunyai watak yang berbeda-beda.

Strategi Persuasif Sosiokultural

Kebanyakan Narapidana Anak perilakunya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan tempat mereka berada di lingkungan Lembaga Permasyarakatan.
Sebelum mempengaruhi narapidana, faktor lingkungan adalah faktor yang perlu
diperhatikan Narapidana Anak, biasanya Narapidana Anak melihat apa yang
berada disekitarnya.



Strategi The Meaning Construction

Pada strategi ini narapidana berusaha mempelajari suatu pembinaan yang
diberikan oleh lembaga permasyarakatan hal ini didasarkan faktor bahwa
kebanyakan narapidana belajar untuk menerima pengertian melalui pesan-pesan
yang agar dimengerti berbagai kejadian di alam dan untuk hubungan sosial.
Strategi Mirror

Dalam mempersuasif narapidana anak menggunakan strategi mirror yaitu
memprediksi atau memperkirakan strategi berfikir yang paling akrab digunakan
oleh narapidana, setelah mengetahui, berusaha mengubah pola pikir narapidana,
bagaimana pola pikir mereka dan seperti apa mau diubah sebab, setiap target
memiliki pemikiran yang berbeda-beda.

3. Kendala yang dihadapi Untuk Melakukan Strategi Komunikasi Persuasif
Petugas dalam Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Permasyarakatan
(LP) Kelas Il B Pekanbaru.

Narapidana Sulit untuk Melakukan Pembinaan

Kendala yang dihadapi petugas Lembaga Permasyarakatan adalah Sulitnya
Narapadina untuk melakukan pembinaan yang dilakukan rasa malas yang timbul
pada narapidana anak tersebut hal tersebut akan menimbulkan terhambatnya
proses pembinaan, hal tersebut menyebabkan kendala yang dihadapi oleh petugas
pembinaan.

Kurangnya Sumber Daya Manusia

Untuk melakukan proses pembinaan Sumber Daya Manusia sangat
diperlukan dalam meningkatkan suatu organisasi tanpa adanya sumber daya
manusia kita tidak dapat memenuhi dan menjalankan suatu tujuan.

Sarana Prasarana

Untuk melakukan Proses Pembinaan Narapidana anak Sarana dan prasarana
sangat mendukung dalam pembinaan narapidana anak di mana Kegiatan-kegiatan
yang dilakukan memerlukan fasilitas- fasilitas yang mendukung dimana fasilitas
tersebut dapat menjadi pendukung demi kelancaran dalam melaksanakan
pembinaan sesuai dengan diharapkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti secara wawancara,
observasi, dan keikutsertaan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Pola Pembinaan oleh Petugas Lembaga Permasyarakatan kelas 11 B Pekanbaru
adalah adanya Pembinaan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa,
Kesadaran berbangsa dan negara, intelektual, sikap dan perilaku, kesehatan
rohani, pembinaan jasmani/perawatan, kesadaran hukum, reintegrasi sehat
dengan masyarakat Rohani, serta Pembinaan kegiatan kerja / Keterampilan.

2. Dalam melaksanakan Pembinaan narapidana Anak, Petugas Lembaga
Permasyarakatan (LP) kelas Il B perlu didasari dengan kesiapan untuk
melakukan persuasif yaitu Memiliki kesungguhan, memiliki kepercayaan,
memiliki ~ keramahan, memiliki  ketenangan, serta  menampilkan
kesederhanaan. Keempat Strategi digunakan untuk mempengaruhi Narapidana
Anak, untuk melakukan Pembinaan Narapidana Anak Oleh sebab itu, ada hal-
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hal yang perlu diperhatikan dan dimiliki seluruh Petugas Lembaga
Permasyarakatan Kelas Il B Pekanbaru yakni: Strategi Psikodinamika,
Strategi Persuasif Sosiokultural, Strategi The Meaning Construction dan
Strategi mirror. Dari keempat Strategi yang digunakan yang paling diterapkan
dalam pelaksanaan pembinaan yaitu Strategi Psikodomika.

3. Kendala yang dihadapi Petugas dalam melakukan Strategi Komunikasi
Persuasif Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Permasyarakatan Kelas 11
B Pekanbaru adalah rasa malas yang timbul pada Narapidana Anak dan
kurangnya sarana-prasarana, fasilitias, persediaan, dan peralatan yang
dibutuhkan untuk mendukung proses pembinaan Narapidana.

Saran
Adapun saran-saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut;

1 Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan bagi Petugas dalam
menggunakan Strategi Komunikasi Persuasif dalam melakukan pembinaan
untuk mempengaruhi Narapidana Anak supaya sasaran persuasif yang
dilakukan.

2 Peneliti mengharapkan seluruh Petugas Lembaga agar lebih meningkatkan
Pembinaan yang diberikan kepada narapidana Anak dengan baik dan tidak
melakukan pembinaan dengan cara kekerasan.

3 Peneliti sangat mengharapkan agar pemerintah/Instansi yang terkait lebih
memperhatikan Sumber Daya Manusia yang Masih sangat minim serta
mencukupi fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh Lembaga
Permasyarakatan dan segera memenuhi sarana-dan prasarana serta fasilitas
yang dibutuhkan agar proses pembinaan yang dilakukan dapat berjalan
dengan sangat baik
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